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ABSTRAK – Kualitas udara didalam ruangan perlu mendapat perhatian khusus karena sangat berpengaruh 
terhadap kesehatan manusia. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu menjaga kualitas udara dalam ruangan 
tetap bersih dengan memanfaatkan tanaman sansevieria trifasciata. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi kadar 
polusi udara didalam sebuah ruangan tertutup yang terdapat tanaman Sansevieria Trifasciata. Fungsi tanaman 
tersebut sebagai penyerap gas beracun seperti karbon monoksida (CO) yang tercemar didalam ruangan. Prototipe 
ruangan uji yang digunakan berukuran 65cm x 65cm x 65cm. Sensor gas diletakkan di bagian atas ruangan dan slot 
untuk memasukkan sampel gas dibagian depan. Sistem kerjanya adalah ruangan dilakukan normalisasi sampai sensor 
gas mendeteksi nilai ppm normal, kemudian sampel gas dimasukkan kedalam ruangan uji menggunakan media suntik 
dan sensor gas kembali membaca nilai ppm sampai kondisi normal.  Hasil penelitian membuktikan bahwa tanaman 
sansevieria dapat menyerap gas CO dengan sempurna. Ukuran dan bentuk sansevieria juga mempengaruhi proses 
penyerapan gas CO. semakin besar tanaman maka samakin baik daya serapnya. Hal ini dibuktikan dengan Rerata 
waktu yang dibutuhkan sansevieria kecil menyerap gas asap sampai mencapai ppm normal adalah 120 menit. 
Sedangkan untuk sansevieria besar selama 80 menit. 

Kata Kunci – Arduino; Karbon Monoksida; MQ-2; MQ-135; Sansevieria Trifasciata. 

 

Monitoring of Toxic Gas Absorption using Sansevieria Plants against 
Enclosed Rooms 

ABSTRACT – Indoor air quality needs special attention because it is very influential on human health. One way that 
can be done is to keep the indoor air quality clean by utilizing sansevieria trifasciata plants. This study aims to detect 
air pollution levels in a closed room containing the Sansevieria Trifasciata plant. The plant functions as an absorbent 
of toxic gases such as carbon monoxide (CO) contaminated indoors. The prototype test room measures 65cm x 65cm x 
65cm. Gas sensors are placed at the top of the room and slots to insert gas samples at the front. The working system in 
the room is sterilized until the gas sensor detects the normal ppm value, then the gas sample is inserted into the test 
room using injectable media and the gas sensor re-reads the ppm value until normal conditions.  The results prove that 
sansevieria plants can absorb CO gas perfectly. The size and shape of sansevieria also affect the absorption process of 
CO gas. the bigger the plant, the better the absorption. This is evidenced by the average time it takes a small sansevieria 
to absorb smoke gas until it reaches normal ppm is 120 minutes. As for the big sansevieria for 80 minutes. 

Keywords – Arduino; carbon monoxide; MQ-2; MQ-135; Sansevieria Trifasciata. 

 

1. PENDAHULUAN 

Wabah penyakit Covid-19 yang telah melanda 
dunia banyak menyebabkan masalah terutama 

ketika beberapa negara menerapkan kebijakan 
tentang social distancing berupa pembatasan aktifitas 
manusia dari yang hanya pembatasan berskala 

https://doi.org/10.34010/komputika.v11i1.4751
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hingga penghentian total yang diistilahkan 
lockdown[1], [2]. Di Indonesia khususnya di jakarta 
kasus covid-19 pertama kali ditemukan pada bulan 
februari 2020 dan mulai mewabah sekitar 
pertengahan bulan maret 2020 sehingga kebijakan 
working from home mulai diterapkan[3], [4]. Tubuh 

membutuhkan oksigen dari udara untuk 
kelangsungan metabolisme, diterapkannya 
kebijakan Working From Home saat pandemi Covid-19 
berdampak terhadap kurangnya tubuh menghirup 
udara bersih dan berkualitas seperti tidak bewarna, 
berbau dan berasa. Kualitas udara dalam ruangan 
merupakan masalah yang perlu mendapat perhatian 
karena sangat berpengaruh terhadap kesehatan 
manusia[5], [6]. 
 Sansevieria trifasciata atau lidah mertua merupakan 
tanaman hias yang sering dijumpai dipinggir jalan, di 
taman, dan di perkarangan atau ditanam dalam pot 
sebagai penghias ruangan[7]. Lidah mertua mampu 
memberikan udara bersih bagi ruangan yang 
ditempatinya karena tanaman ini dapat menyerap 
zat berbahaya di udara [8], [9]. Jika tanaman 
Sanseviera Trifasciata diletakkan di dalam rumah atau 
ruang kantor, maka akan berfungsi sebagai 
penyaring kotoran, bau atau gas polutan yang ada 
dalam ruangan dan menjadikan udara bersih, yang 
sangat baik untuk kesehatan{Formatting Citation}. 
Sehingga memerlukan suatu alat pendeteksi kadar 
polusi udara untuk mengetahui kualitas udara dalam 
ruangan dan memanfaatkan tanaman sansevieria 
trifasciata sebagai solusi pengurangan pencemaran 

udara yang mempunyai kemampuan menyerap gas 
udara yang berbahaya [11].  
 Hal yang paling utama dari permasalahan tersebut 
yaitu alat pemantauan pendeteksi kadar polusi udara 
yang terintegrasi untuk mengetahui kualitas udara 
didalam ruangan[12]. Alat ini harus dapat 
memperoleh dan menampilkan data serta dapat 
dilihat dan di simpan datanya. Oleh karena itu alat 
ini juga harus terintegrasi dengan sistem database 
dalam satu server[13]. Penelitian pemanfaatan 
tanaman sansevieria trifasciata telah banyak dilakukan 
untuk menurunkan polutan karbon monoksida [14]. 
Tanaman sansevieria dapat menurunkan polutan 
dimana penelitian tersebut menggunakan media 
kotak kaca serta karbon monoksida yaitu dari dua 
batang rokok dan tanaman sansevieria sebagai media 
penyerap polutan karbon monoksida [15]. 
Pengambilan sampel tersebut dilakukan 
menggunakan alat Thermo-hygrometer air quality tipe 
HQ 210[16]. 
 Pada penelitian ini dibangun sistem pemantauan 
pendeteksi gas karbon monoksida yang terintegrasi 
dengan sensor gas [17] yang berbeda untuk 
mengetahui kualitas udara didalam ruangan. 
Penelitian ini juga dapat memantau waktu 
penyerapan tanaman terhadap gas beracun yang 
tercemar didalam ruangan. 

2. METODE DAN BAHAN 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
diawali dengan membuat kerangka tahapan, dimana 
tahapan tersebut menjelaskan secara garis besar 

 
Gambar 1. Alur Prosedur Penelitian 

 



B T Putra, K Exaudi, R Passarella & P Sari 
Komputika: Jurnal Sistem Komputer, Vol. 11, No. 1, April 2022 

  

 
97 

urutan yang dilaksanakan. Adapun prosedur 
penelitian ditunjukkan pada gambar 1. 
 

Penjelasan mengenai Alur prosedur penelitian 
sebagai berikut: 1) Dimulai dengan mengidentifikasi 
masalah yang terjadi dalam merancang alat 
pendeteksi gas, 2) Analisa kebutuhan sistem untuk 
memahami kebutuhan dari sistem yang baru dan 
mengembangkan sebuah sistem yang memadahi 
kebutuhan tersebut, 3) Perancangan sistem, 4) 
Perancangan Hardware dan Mekanik Apabila 
perancangan hardware dan mekanik telah sesuai 
maka akan lanjut ke 5) pembuatan software, jika 
tahapan pembuatan software ini telah berhasil maka 
lanjut ke 6) pada integrase Hardware, Mekanik, dan 
Software saling terhubung, dimana data yang didapat 
dari hardware mekanik dikirimkan dan ditampilkan 
ke software kemudian dapat disimpan pada software. 
Apabila tahapan ini telah berhasil maka dilanjutkan 
ke tahapan 7) Analisa dan penulisan laporan. 
 
A. Desain perangkat keras 

 Pada tahap ini, dilakukan pembuatan atau 
perakitan Prototype ruangan yang dipasangkan 
sensor gas. Prototype ruangan ini juga dilengkapi 

sistem mikrokontroler dan terdapat pot bunga 
sanseviera di tengah-tengah ruangan sedangkan 

untuk dinding ruangan menggunakan plastik 
transparan. Prototype ruangan menggunakan 
mikrokontroler sebagai mengolah data. Pada 
Prototype ini di lekatakan bunga sanseviera di posisi 
tengah lingkungan. Di tambahkan dua sensor MQ-2 
dan MQ-135 sebagai pendeteksi kualitas udara 
dalam prototype box. Gambar 2 menunjukkan 

prototype dari ruangan uji dalam bentuk 3D. 
Skematik rangkaian sensor dan perangkat lainnya 
ditunjukkan pada Gambar 3. Implementasi ruang uji 
dengan tanaman sanseviera ditunjukkan pada 
Gambar 4. Tabel 1 menunjukkan RIG Experiment 
yang digunakan pada ruang uji.  
 

 

Gambar 2. Prototype Ruang Uji dalam bentuk 3D 

 
 

 
B. Desain Perangkat lunak 

 Setelah perancangan alat telah dilakukan tahapan 
selanjutnya yaitu melakukan perancangan perangkat 
lunak atau perancangan program. Adapun tujuan 
dari perancangan program yaitu agar alat yang 
dirancang dapat melakukan perintah sebagaimana 
alat bekerja dengan baik. Pemrograman pada 
perangkat lunak memiliki fungsi agar bisa 
mengendalikan kerja mikrokontroler, yang 
digunakan pada alat, program perangkat lunak ini 
menjelaskan insialisasi Sensor MQ-2, Sensor MQ-135, 

LCD. Ditunjukkan pada Gambar 5, Untuk penjelasan 
fungsi tools dijabarkan pada tabel 2. 
 

 

Gambar 3. Skematik Perancangan modul sensor dan 
perangkat pendukungnya 

 

 

Gambar 4. Prototype monitoring ruangan tertutup 
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Tabel 1. RIG Experiment 

No Dimensi 
Panjang 

(cm) 
Lebar 
(cm) 

Tinggi 
(cm) 

Diameter 
(cm) 

Jumlah daun 
(satuan) 

1 Box Pengujian 40  30  40  - - 
2 Tabung sampel gas - - 15  7,5  - 

3 Black box electric 25  15 25  - - 
4 Tabung sampel asap - - 3,2  7,5  - 
5 Tanaman sanseviera kecil - 6  23  25  7 

6 Tanaman sanseviera besar -  9  59  40  7 

Tabel 2. Funsgi Tools perangkat lunak 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Tahap pengujian ini menggunakan sampel 
meliputi asap hasil pembakaran tisu dan asap rokok. 
Pengujian yang pertama adalah normalisai udara 
yang ada didalam box pengujian, kedua pengujian 
tanpa tanaman sansevieria, ketiga pengujian 
menggunakan tanaman sansevieria berukuran kecil 
dan keempat pengujian menggunakan tanaman 
sansevieria berukuran besar. 
  Tahap normalisasi berfungsi sebagai acuan 
udara normal pada box pengujian. Adapun tahapan 
pengujian normalisasi udara dimulai dengan 
meletakan sensor MQ-2 dan sensor MQ-135 kedalam 
box pengujian kemudian melakukan pengamatan 
hasil pengukuran sensor selama pengambilan data. 
Pada pengujian normalisasai udara dilakukan 
selama ± 1 jam 57 menit dengan hasil rerata berada 
pada range 40-50 ppm. Gambar 6 menunjukan hasil 
normalisasi udara. 

No Tools Fungsi 

1 Setting Pengaturan komunikasi guna bisa 
terhubung pada perancangan alat 

2 Konek Menjalankan dan memutuskan data 
yang dikirim oleh perancangan alat 

3 Ppm mq-2 Menampilkan nilai ppm hasil dari 
alat sensor MQ-2 

4 Ppm mq-
135 

Menampilkan nilai ppm hasil dari 
alat sensor MQ-135 

5 Grafik 
sensor 
mq-2 

Menampilkan grafik dari data ppm 
yang didapat dari alat sensor MQ-2 

6 Grafik 
Sensor 
mq-135 

Menampilkan grafik dari data ppm 
yang didapat dari alat sensor MQ-
135 

7 Time /date Membantu menunjukan jam dan 
tanggal pelaksanaan uji coba alat 

8 Waktu, 
ppm2 dan 
ppm135 

Waktu lama nya uji coba alat dan 
menampilkan data keseluruhan 
ppm2 dan ppm 135 

9 Data buffer Data parsing 
10 Save data Menyimpan hasil data dari uji coba 

alat 

 

Gambar 5.  GUI sistem monitoring Ruang Uji 
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Gambar 6. Grafik PPM normalisasi 

 
 Berdasarkan grafik yang ditunjukkan pada 
gambar 6 menjelaskan bahwa waktu yang 
diperlukan untuk mencapai nilai ppm normal mulai 
dari menit ke 42 sampai dengan selesai.  
 Tahap Pengujian kedua yaitu pengujian tanpa 
tanaman sanseviera. Dimana pada pengujian ini 
ruangan diberikan asap rokok (satu batang rokok) 
yang berfunsi untuk mengetahui berapa lama waktu 
yang dibutuhkan agar udara normal kembali.  

Berdasarkan grafik yang ditunjukkan pada 
gambar 7 menjelaskan bahwa asap rokok mulai 
menyebar pada detik ke 19 dan mencapai puncak 
tertinggi pada waktu 1 jam 54 menit dengan nilai 
ppm 78.  

 

 
 

Gambar 7. Grafik PPM asap rokok Tanpa tanaman 
sanseviera 

Setelah asap rokok pada box telah terbaca nilai 
puncaknya dan berdasarkan pengamatan, asap 
rokok pada box semakin mendekati udara normal. 
Pada waktu 3 jam 46 menit pengujian menggunakan 
asap rokok tanpa tanaman sanseviera berada pada 
udara normal dengan nilai 48 ppm. 

Tahap pengujian ketiga yaitu pengujian 
menggunakan tanaman sanseviera berukuran kecil. 

Pada tahap ini prosesnya sama dengan tahap kedua 
hanya saja ditambahkan tanaman sanseviera 
berukuran kecil kedalam box pengujian. Tujuan dari 
pengujian ini yaitu untuk mengetahui seberapa cepat 
tanaman sanseviera berukuran kecil menyerap asap 
rokok agar udara bisa normal kembali. 

 
Gambar 8. PPM asap rokok menggunakan Tanaman 

Sanseviera berukuran kecil 

 
Berdasarkan grafik pada gambar 8 menjelaskan 

bahwa asap rokok mulai menyebar pada detik ke 18 
dan mencapai puncak tertinggi pada menit ke 29 
dengan nilai ppm 91. Dari hasil pengamatan asap 
rokok semakin menurun dan mencapai udara normal 
pada waktu 1 jam 59 menit dengan nilai ppm 48. 

Tahap pengujian keempat yaitu pengujian 
menggunakan tanaman sanseviera berukuran besar. 

Proses pengujian ini sama dengan pengujian ketiga 
hanya saja ukuran tanaman sanseviera lebih besar 
dibandingkan pengujian ketiga. Tujuan dari 
pengujian ini yaitu untuk mengetahui seberapa cepat 
tanaman sanseviera berukuran besar menyerap asap 
rokok dibandingkan dengan tanaman sanseviera 
berukuran kecil. 
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Gambar 9. PPM asap rokok menggunakan tanaman 

sanseviera besar 
 

Berdasarkan grafik pada gambar 9 menjelaskan 
bahwa asap rokok mulai menyebar pada detik ke 20 
dan mencapai puncak tertinggi pada menit ke 6 
dengan nilai ppm 69. Dari hasil pengamatan bahwa 
asap rokok semakin menurun dan pada waktu 1 jam 
13 menit udara kembali normal dengan nilai ppm 44. 
Berdasarkan dari empat tahapan pengujian diatas 
maka dilanjutkan dengan pengujian kesuluruhan 
menggunakan beberapa sampel uji. Salah satu 
sampel yang digunakan yaitu asap hasil pembakaran 
tisu. Pada pengujian asap hasil pembakaran tisu 
dilakuan dengan cara membakar 2 lembar tisu lalu 
hasil dari asap pembakaran dimasukan kedalam box 
pengujian. Hasil pengujian ditunjukkan pada 
gambar 10 dan 11. 
  

 

Gambar 10. Pengujian asap hasil pembakaran tisu 
menggunakan sensor MQ-2 

 

Gambar 11. Pengujian asap hasil pembakaran tisu 
menggunakan sensor MQ-135 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian didapat grafik pada 
gambar 10, udara normal berada pada range 90-115. 
Sedangkan tanpa tanaman sanseviera memerlukan 

waktu 2 jam 38 menit dengan nilai ppm 109 untuk 
mencapai udara normal, pada percobaan tanaman 
sanseviera kecil memerlukan waktu 1 jam 4 menit 
dengan nilai ppm 108 dan percobaan tanaman 
sanseviera besar memerlukan waktu 53 menit dengan 
nilai ppm 93 untuk mencapai udara normal. 

Pada gambar 11 menunjukakan bahwa nilai yang 
di dapat pada sensor MQ-135 lebih besar dari pada 
sensor MQ-2 di karenakan karakteristik sensor yang 

di gunakan berbeda sensitifitasnya maka udara 
normal berada pada range 40000-50000. Percobaan 
tanpa tanaman sanseviera memerlukan waktu 2 jam 
24 menit dengan nilai ppm 48332 untuk mencapai 
udara normal, tanaman sanseviera kecil dengan 
waktu 1 jam 4 menit dengan nilai ppm 45803, dan 
tanaman sanseviera besar memerlukan waktu 53 
menit dengan nilai ppm 47689 untuk mencapai udara 
normal. 

Pada tabel 3 menunjukan data hasil dari 
pengujian keseluruhan sampel.  Dari data yang 
didapat menunjukan bahwa   pengujian tanpa 
tanaman sansevieria lebih lama dalam menyerap gas 
beracun dibandingkan dengan menggunakan 
tanaman sansevieria dan tanaman sanseviera besar 
lebih baik dibandingkan dengan tanaman sanseviera 
kecil. 

4.  KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian disimpulkan penyerapan gas 
beracun, dari data yang didapat menunjukan bahwa 
tanaman sanseviera lebih cepat menyerap gas beracun 
pada prototipe ruangan dibandingkan dengan tanpa 
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tanaman sanseviera. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
pengujian menggunakan polutan asap rokok yaitu 
sebesar 44 ppm yang memerlukan waktu 1 jam 13 
menit untuk mencapai atau untuk mendekati udara 
normal dan tanaman kecil 48 ppm yang memerlukan 
waktu 1 jam 59 menit untuk mencapai udara normal. 
Ukuran dan bentuk tanaman sanseviera 
mempengaruhi dalam daya serap terhadap gas 
beracun. Berdasarkan hasil pengujian secara 
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
berhasil membuktikan tanaman sanseviera trifasciata 
baik ukuran besar maupun kecil dapat menyerap gas 
beracun sebesar 36,2%. 
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